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Abstrak

Perkembangan pesat globalisasi yang disertai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
menyebabkan informasi tersedia dalam jumlah yang sangat masif dan tersebar melalui berbagai media, serta
dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu oleh berbagai lapisan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas penyebaran informasi terkait koleksi melayu oleh pustakawan di layanan Bilik Melayu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 95 pengunjung layanan Bilik Melayu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penyebaran informasi terkait koleksi melayu berada pada kategori efektif, ditandai dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 3,38 yang berada pada rentang kategori efektif yang artinya proses penyebaran informasi
telah berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Efektivitas; Penyebaran Informasi; Pustakawan; Koleksi Melayu; Layanan Perpustakaan

Effectiveness of Librarians in Disseminating Information on the Malay
Collection at the Malay Room Service of Soeman HS Library

Abstract

The rapid development of globalization, accompanied by advancements in information and communication
technology, has resulted in a massive influx of information distributed across various media, accessible
without spatial or temporal boundaries by all levels of society. This study aims to examine the effectiveness
of information dissemination regarding Malay collections by librarians in the Bilik Melayu service. This
research employs a descriptive quantitative approach, with data collected through questionnaires distributed
to 95 visitors of the Bilik Melayu service. The findings indicate that the dissemination of information related
to Malay collections falls within the effective category. This is evidenced by an overall mean score of 3.38,
which lies within the effective range, signifying that the information dissemination process has been executed
successfully.

Keywords: Effectiveness; Information Dissemination; Librarian;, Malay Collection; Library Services.

1. Pendahuluan

Dewasa ini cara masyarakat mengakses, memanfaatkan, dan menyebarluaskan informasi mengalami
perubahan signifikan sebagai akibat dari perkembangan pesat globalisasi yang disertai dengan kemajuan
teknologi informasi, dan komunikasi (Ar et al., 2025). Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Luscombe & Duncan (2023) , yang mengatakan bahwa kemajuan tersebut menyebabkan
informasi tersedia dalam jumlah yang sangat masif, tersebar melalui berbagai media, serta dapat diakses
tanpa batas ruang dan waktu oleh berbagai lapisan masyarakat. Kondisi tersebut menuntut adanya suatu
lembaga yang mampu mengelola arus informasi secara terarah agar informasi yang diterima masyarakat tetap
relevan, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Perpustakaan hadir dengan fungsinya yang strategis dalam menanggapi kondisi tersebut sebagaimana
tertuang dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 yang menyebutkan bahwa salah satu fungsi strategis
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perpustakaan ialah sebagai lembaga yang menyediakan, mengelola, dan menyebarluaskan informasi kepada
publik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mierzecka (2025) bahwa fungsi
perpustakaan pada saat ini tidak lagi terbatas sebagai lembaga yang menyimpan koleksi cetak semata, tetapi
mengalami transformasi fungsi sebagai lembaga yang menyebarkan informasi agar tidak hanya dapat diakses
tetapi juga dipahami dan dimanfaatkan oleh pemustaka. Sejalan dengan penelitian tersebut, Vaidya (2024)
mengatakan dalam kajiannya bahwa peran perpustakaan menjadi semakin penting dan tidak hanya terbatas
pada penyediaan informasi umum, tetapi juga dalam upaya pelestarian dan penyebarluasan informasi yang
bersifat lokal dan kultural. Dalam hal ini, perpustakaan daerah memiliki posisi strategis sebagai lembaga
yang berperan langsung dalam menjaga, mengelola, dan menyebarluaskan kekayaan informasi budaya yang
tumbuh dan berkembang di wilayahnya. Oleh sebab itu fungsi penyebaran informasi menjadi salah satu peran
penting perpustakaan dalam mendukung kebutuhan informasi masyarakat di tengah dinamika perkembangan
zaman.

Bui et al. (2025) mengatakan dalam penelitiannya bahwa perpustakaan daerah memiliki peran
strategis dalam pelestarian dan penyebaran informasi budaya lokal sebagai bagian dari identitas dan kekayaan
intelektual masyarakat setempat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budyman et al.
(2024) yang menegaskan bahwa keberadaan perpustakaan daerah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendidikan dan rekreasi informasi, tetapi juga sebagai pusat pewarisan dan dokumentasi pengetahuan lokal
yang mencerminkan nilai, sejarah, serta kearifan budaya suatu daerah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perpustakaan daerah dapat berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan warisan
budaya agar tetap relevan dan dapat diakses oleh generasi saat ini maupun generasi mendatang melalui
pengelolaan koleksi muatan lokal.

Salah satu bentuk nyata dari pengelolaan koleksi muatan lokal tercermin pada koleksi yang
merepresentasikan identitas budaya daerah (Saputra et al., 2023). Koleksi muatan lokal, khususnya koleksi
melayu, merupakan representasi identitas budaya masyarakat Melayu yang mengandung nilai historis, sosial,
dan kultural yang tinggi. Oleh sebab itu, koleksi tersebut perlu dikelola dan disebaruaskan secara terencana
agar tidak hanya tersedia dan tersimpan sebagai arsip tetapi juga diketahui, dipahami, dan dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat khususnya generasi muda. Sementara itu, Rahmawati et al. (2025)
menegaskan dalam penelitiannya bahwa efektivitas pengelolaan dan penyebaran koleksi muatan lokal sangat
bergantung pada kemampuan perpustakaan dalam menyediakan layanan yang tepat serta dukungan sumber
daya manusia yang kompeten, sehingga informasi budaya local dapat tersampaikan dengan baik dan relevan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

Menanggapi kondisi tersebut Perpustakaan Soeman HS hadir dengan komitmen kuat dalam upaya
mendukung pelestarian dan penyebaran informasi budaya lokal dengan menyediakan layanan khusus yang
dikenal dengan layanan Bilik Melayu. Layanan ini dirancang sebagai sebuah fasilitas yang dikhususkan guna
menghimpun berbagai koleksi melayu, baik berupa buku, naskah, dokumen sejarah, maupun sumber
informasi lain yang berkaitan dengan kebudayaan melayu Riau. Keberadaan layanan Bilik Melayu tidak
hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai media penyebaran informasi
budaya kepada masyarakat luas. Melalui layanan Bilik Melayu, Perpustakaan Soeman HS berkomitmen
dalam upaya melestarikan serta mengenalkan khazanah budaya Melayu kepada pemustaka. Diharapkan
layanan ini dapat menjadi sarana edukatif yang mempertemukan masyarakat dengan nilai-nilai budaya lokal
secara lebih dekat.

Meskipun layanan Bilik Melayu telah tersedia, tetapi hal tersebut tidak menjamin bahwa informasi
terkait koleksi melayu dapat tersampaikan dan dimanfaatkan secara optimal oleh pemustaka. Sementara itu,
keberhasilan penyebaran informasi koleksi melayu tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan dan kualitas
koleksi yang tersedia, tetapi juga sangat bergantung pada pustakawan sebagai pelaksana layanan. Argumen
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah et al. (2024) yang menegaskan bahwa
pustakawan bertugas menjembatani koleksi dengan pemustaka, sehingga perannya sangat menentukan
apakah informasi budaya Melayu dapat diakses, dipahami, dan dimanfaatkan secara efektif. Sejalan dengan
hal tersebut, Rahmawati & Safii (2025) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa pustakawan memiliki
tanggung jawab untuk membantu pemustaka dalam penelusuri koleksi, memberikan penjelasan yang relevan,
serta membimbing pemustaka dalam memanfaatkan informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh sebab
itu, penyebaran informasi yang dilakukan oleh pustakawan menjadi aspek penting yang perlu dikaji,
terkhusus dalam layanan khusus seperti Bilik Melayu yang memiliki karakteristik koleksi dan pemustaka
yang beragam.
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Meskipun layanan Bilik Melayu telah terselenggara sebagai sarana penyebaran informasi koleksi
melayu, tetapi dalam praktiknya masih ditemukan sejumlah permasalahan. Beberapa pemustaka belum
sepenuhnya mengetahui keberadaan maupun jenis koleksi melayu yang tersedia. Selain itu, Tingkat
pemanfaatan layanan Bilik Melayu belum menunjukkan hasil yang optimal, serta masih terdapat perbedaan
tingkat pemahaman pemustaka terhadap informasi yang disampaikan oleh pustakawan. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan penyediaan layanan dengan hasil yang dicapai di
lapangan. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar terkait seberapa efektif pustakawan dalam
menjalankan tugas penyebaran informasi koleksi melayu melalui layanan Bilik Melayu, sehingga diperlukan
kajian yang mendalam untuk menilai seberapa efektif upaya penyebaran informasi terkait koleksi melayu
oleh pustakawan tersebut.

Sementara itu, penelitian yang mengkaji secara mendalam terkait efektivitas penyebaran informasi
yang dilakukan oleh pustakawan dalam konteks layanan muatan lokal khususnya koleksi melayu Riau masing
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian perpustakaan lebih banyak menyoroti aspek koleksi, sistem
layanan, atau kepuasan pemustaka, sedangkan kajian yang secara spesifik mengevaluasi penyebaran
informasi terkait koleksi budaya lokal oleh pustakawan masih jarang dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian
ini menjadi penting dilakukan sebagai upaya evaluasi terhadap kinerja pustakawan dalam layanan Bilik
Melayu. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi perpustakaan dalam melakukan perbaikan dan
pengembangan layanan, khususnya dalam meningkatkan kualitas penyebaran informasi koleksi melayu
kepada masyarakat. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan daripada
penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu oleh pustakawan
melalui layanan Bilik Melayu di Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau. Secara teoritis, hasil kajian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk memerkaya khazanah pengetahuan di bidang perpustakaan dan ilmu
informasi khususnya yang berkaitan dengan efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu Riau oleh
pustakawan melalui layanan khusus serta dapat menjadi acuan untuk penelitian serupa di masa mendatang.
Secara praktis, kajian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: (1) Perpustakaan Soeman HS sebagai
bahan evaluasi dan masukan dalam meningkatkan efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu; (2)
pustakawan, sebagai pedoman dalam meningkatkan kinerjanya dalam penyebaran informasi koleksi melayu
di layanan Bilik Melayu.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Putra et
al. (2023) penelitian kuantitatif dipahami sebagai pendekatan dalam penelitian yang berlandaskan pada data
numerik dan analisis statistik guna menjawab rumusan masalah secara objektif. Penelitian kuantitatif dipilih
agar sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat efektivitas penyebaran informasi
koleksi melayu oleh pustakawan secara objektif dan terukur. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut Syahrizal & Jailani (2023) metode deskriptif dalam
penelitian kuantitatif merujuk pada penelitian yang menggunakan angka atau numerik dalam
mengintepretasikan keadaan atau fenomena apa adanya, tanpa mencari hubungan sebab-akibat. Metode
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai
fenomena yang sedang diteliti yaitu guna menggambarkan tingkat efektivitas penyebaran informasi koleksi
melayu oleh pustakawan di layanan Bilik Melayu.

Menurut Subhaktiyasa (2024), populasi dipahami sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang akan dipelajari untuk menarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pemustaka layanan Bilik Melayu di Perpustakaan Soeman HS. Fokus
populasi pada penelitian ini merupakan pemustaka layanan Bilik Melayu periode Oktober hingga Desember
tahun 2025.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Periode Oktober s/d Desember 2025

No Waktu Jumlah

1. Oktober 2025 1084 Pengunjung
2. November 2025 710 Pengunjung
3. Desember 2025 270 Pengunjung
Total 2064 Pengunjung

Sumber: Data Pengunjung Layanan Bilik Melayu Periode Oktober s/d Desember 2025
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Menurut Subhaktiyasa (2024) sampel dipahami sebagai bagian dari populasi yang dipilih untuk
analisis dengan tujuan agar hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Sampel dalam penelitian
ini ialah pemustaka layanan Bilik Melayu periode Oktober hingga Desember tahun 2025. Sampel penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan. Jumlah sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Berdasarkan dari hasil rumus slovin maka
sampel penelitian ini adalah 95 responden (pembulatan). Penelitian ini terdiri atas satu variabel atau variabel
tunggal, yaitu efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu oleh pustakawan. Selanjutnya, terdapat dua
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Penyebaran kuesioner dilakukan
dengan memberi pertanyaan menggunakan Google Form yang diakses melalui pemindaian kode QR yang
disebarkan kepada tiap-tiap pemustaka layanan Bilik Melayu.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator variabel penelitian. Instrumen penyebaran informasi disusun dengan mengacu pada
teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers. Sebelum kuesioner disebarkan, perlu dilakukan
pengujian terlebih dahulu untuk menilai kelayakan setiap butir pertanyaan. Pengujian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment, dengan kriteria bahwa
setiap item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Berdasarkan jumlah
responden sebanyak 95 orang, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,202 pada taraf signifikansi 5%. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga seluruh item
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,60. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada instrumen penelitian ini
berada di atas 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan reliabel.

Teknik penganalisisan data memiliki peranan yang sangat penting bagi seluruh penelitian.
Pengelolaan data dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan antara lain, pemeriksaan, tabulasi, analisis
deskriptif, dan penarikan kesimpulan. Penentuan kategori efektivitas dalam penelitian ini didasarkan pada
rentang skala Likert dengan skor 1 sampai 4. Untuk menentukan interval kategori, digunakan rumus rentang
skala sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Efektivitas Berdasarkan Skala Likert

No. Rentang Skor Kategori

1. 3,26 — 4,00 Efektif

2. 2,51 -3,25 Cukup Efektif
3, 1,76 — 2,50 Kurang Efektif
4 1,00 — 1,75 Tidak Efektif

Sumber: Data diolah, 2026

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terhadap 95 responden, diperoleh gambaran mengenai
tingkat efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu oleh pustakawan melalui layanan Bilik Melayu di
Perpustakaan Soeman HS Provinsi Riau. Data diolah dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan
menghitung nilai rata-rata pada setiap indikator penelitian. Hasil analisis seperti pada tabel 2 tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata efektivitas penyebaran informasi secara keseluruhan adalah sebesar 3,38
yang berada pada kategori efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pustakawan telah menjalankan
perannya dalam menyebarkan informasi terkait koleksi melayu dengan baik. Meskipun demikian, nilai rata-
rata yang diperoleh cenderung berada pada batas bawah kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
efektivitas yang dicapai belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan peningkatan, terutama dalam
aspek jangkauan dan konsistensi penyampaian informasi.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif

No. Indikator Rata-rata  Kategori
1. Inovasi 3,41 Efektif
2. Saluran Komunikasi 3,36 Efektif
3. Waktu 3,37 Efektif
4. Sistem Sosial 3,40 Efektif
Rata-rata Keseluruhan 3,38 Efektif

Sumber: Data diolah 2026

Hasil olah data juga menunjukkan bahwa pengunjung layanan bilik melayu didominasi oleh kelompok
pelajar sebanyak 41 orang dengan persentase sebesar 43,16%, diikuti oleh masyarakat umum sebanyak 33
orang dengan persentase sebesar 34,74%, dan akademisi sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar
22,11%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan Bilik Melayu lebih banyak dimanfaatkan oleh pelajar
dibandingkan kelompok lainnya. Artinya, layanan Bilik Melayu menyediakan koleksi yang relevan dengan
kebutuhan akademik, khususnya sebagai sumber belajar dan referensi pendidikan. Sementara itu, kehadiran
pengunjung yang berasal dari kalangan umum dan akademisi mengindikasikan bahwa layanan ini memiliki
daya tarik yang lebih luas, baik untuk kepentingan penelitian maupun pengetahuan umum dan sumber
rekreasi terkait budaya Melayu.

Berdasarkan hasil olah data juga menunjukkan bahwa dari 95 responden, sebanyak 25 orang dengan
tingkat persentase sebesar 26,32% merupakan pemustaka yang baru pertama kali mengunjungi layanan Bilik
Melayu, 49 orang dengan tingkat persentase sebesar 51,58% telah mengunjungi layanan Bilik Melayu
sebanyak 2 sampai 3 kali kunjungan, sementara 21 orang dengan tingkat persentase 22,11% telah
mengunjungi layanan Bilik Melayu lebih dari 3 kali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 51,58% pengunjung
berada pada kategori kunjungan berulang. Itu artinya layanan Bilik Melayu cukup mampu menarik minat
pengunjung untuk kembali memanfaatkan sumber daya informasi yang tersedia. Namun, masih terdapat
persentase yang cukup signifikan dari pengunjung yang baru pertama kali datang, yang artinya layanan ini
terus menjangkau pemustaka baru. Sementara itu, loyalitas pemustaka terlihat dari jumlah pemustaka yang
telah berkunjung lebih dari tiga kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun layanan sudah cukup
menarik, masih terdapat peluang untuk meningkatkan kunjungan berulang melalui penguatan promosi,
peningkatan kualitas layanan, maupun inovasi dalam penyajian informasi.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penyebaran informasi koleksi melayu yang dilakukan
oleh pustakawan berada pada kategori efektif dengan nilai rata-rata 3,38. Hasil tersebut menandakan bahwa
pustakawan telah mampu melaksanakan perannya dalam menyampaikan informasi kepada pemustaka
dengan baik. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julyansyah & Sunarya (2023)
bahwa keberhasilan penyebaran informasi dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu inovasi, saluran
komunikasi, waktu dan sistem sosial.

Meskipun demikian, capaian tersebut perlu ditafsirkan secara kritis, mengingat posisinya yang berada
pada batas bawah kategori efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas yang dicapai belum
sepenuhnya optimal dan masih terdapat ruang untuk perbaikan. Dalam perspektif difusi inovasi, keberhasilan
penyebaran informasi dipengaruhi oleh empat indikator utama, yaitu inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan
sistem sosial. Keempat indikator tersebut dalam penelitian ini memang menunjukkan kategori efektif, namun
terdapat variasi nilai yang mengindikasikan adanya ketimpangan tingkat efektivitas antar aspek.

Berdasarkan data penelitian yang telah diolah, indikator inovasi menunjukkan nilai yang tinggi
dimana hal tersebut mengindikasikan bahwa koleksi melayu dipersepsikan sebagai sesuatu yang baru oleh
pemustaka, khususnya bagi pemustaka yang sebelumnya belum mengetahui eksistensi daripada koleksi
tersebut. Inovasi dalam konteks ini tidak hanya berupa keberadaan koleksi, tetapi juga bagaimana pustakawan
menyebarkan informasi terkait koleksi melayu dengan tujuan agar koleksi tersebut tidak hanya diperkenalkan
tetapi juga dipahami dan dimanfaatkan oleh pemustaka. Fatmawati (2018) memaparkan dalam kajiannya
bahwa inovasi yang dianggap baru akan lebih mudah untuk menarik perhatian dan mendorong proses adopsi
oleh masyarakat. Namun demikian, temuan bahwa masih terdapat pemustaka yang belum mengetahui
keberadaan layanan Bilik Melayu menunjukkan bahwa inovasi tersebut belum sepenuhnya tersampaikan
kepada seluruh target pengguna. Dengan kata lain, keberadaan inovasi belum diikuti oleh penyebaran
informasi yang merata.
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Pada indikator saluran komunikasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan melakukan
penyebaran informasi melalui berbagai bentuk komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meijustika et al. (2025) bahwa saluran
komunikasi menjadi salah satu indikator dalam menentukan keberhasilan penyebaran informasi, karena
kualitas interaksi akan memengaruhi pemahaman dan penerimaan informasi oleh penerima. Sementara itu,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada indikator waktu mengindikasikan bahwa penyebaran
informasi yang dilakukan oleh pustakawan sudah cukup tepat, meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan. Waktu sebagaimana dikatakan oleh rogers yaitu berkaitan dengan ketepatan dan kecepatan
proses penyampaian informasi hingga akhirnya diadopsi oleh individu atau kelompok.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa indikator sistem sosial mengindikasikan bahwa
lingkungan sosial dalam layanan bilik melayu telah mendukung proses penyebaran informasi dalam kategori
efektif. Dukungan interaksi sosial antara pustakawan dan pemustaka menjadi faktor penting dalam
mempercepat penerimaan informasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mishbahuddin
& Sibaweh (2026) yang mengatakan bahwa jaringan sosial memiliki peran penting dalam mempercepat
penyebaran informasi dan meningkatkan respon masyarakat.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran informasi terkait koleksi melayu berada
pada kategori efektif, tetapi masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam proses
pelaksanaannya. Salah satu tantangannya terlihat pada hasil rata-rata indikator saluran komunikasi yang
memiliki nilai paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media atau
saluran komunikasi yang digunakan belum sepenuhnya optimal. Kegiatan penyebaran informasi yang
dilakukan oleh pustakawan masih cenderung bergantung pada komunikasi interpersonal, sehingga jangkauan
informasi menjadi terbatas. Sebagaimana dikatakan oleh Ullah et al. (2023) dalam penelitiannya bahwa
keterbatasan pemanfaatan media digital dalam perpustakaan dapat menghambat efektivitas penyebaran
informasi kepada pemustaka secara luas.

Tantangan lainnya terdapat pada indikator waktu yang menunjukkan bahwa masih terdapat kendala
dalam hal kecepata penyampaian informasi. Tidak semua pemustaka memperoleh informasi secara maksimal
dalam waktu yang singkat, terutama jika kondisi layanan sedang padat. Oktavia & Lanin (2025) mengatakan
bahwa kepuasan pemustaka dan keberhasilan layanan perpustakaan ditentukan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kecepatan layanan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya.
Sementara itu, meskipun nilai rata-rata pada indikator inovasi menunjukkan nilai yang tinggi, tetapi masih
terdapat sebagian pemustaka yang belum mengetahui keberadaan layanan Bilik Melayu ataupun koleksi
melayu yang tersedia di Perpustakaan Soeman HS. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses penyebaran
informasi belum sepenuhnya menyasar kepada seluruh target pemustaka. Dalam sebuah kajian yang
dilakukan oleh Anggraeni (2025) mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat
kesadaran pemustaka terhadap layanan perpustakaan ialah kurangnya promosi dan sosialisasi terkait layanan
dan koleksi perpustakaan oleh pustakawan maupun perpustakaan itu sendiri.

Perlu adanya strategi yang sesuai dengan prinsip difusi inovasi guna meningkatkan efektivitas
penyebaran informasi terkait koleksi melayu oleh pustakawan. Pertama, pustakawan bekerja sama dengan
perpustakaan guna melakukan inisisasi dengan mengoptimalisasi diversifikasi daripada berbagai saluran
komunikasi baik konvensional maupun digital. Upaya tersebut sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh
Meijustika et al. (2025) yang mengatakan bahwa dengan menggunakan berbagai saluran komunikasi akan
memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan peluang diterimanya inovasi oleh pemustaka.

Kedua, agar koleksi melayu dapat lebih cepat diadopsi oleh pemustaka sebagai salah satu inovasi,
pustakawan harus bekerja sama dengan perpustakaan dalam meningkatkan cara penyajian informasi agar
lebih menarik dan mudah dipahami. Ketiga, perlu adanya upaya untuk meningkatkan efisiensi waktu
pelayanan agar informasi dapat disampaikan secara depat dan tepat sasaran. Mengatakan dalam kajiannya
bahwa kecepatan pelayanan dalam memberikan informasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pemustaka dan efektivitas layanan perpustakaan.

Keempat, penguatan sistem sosial melalui interaksi yang lebih aktif antara pustakawan dan pemustaka
juga perlu ditingkatkan, karena proses penyebaran informasi relatif dapat lebih cepat jika lingkungan sosial
mendukung proses tersebut. Sebagaimana Rahman et al. (2025) memaparkan dalam kajiannya bahwa
interaksi sosial dalam layanan perpustakaan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan
penerimaan informasi pemustaka. Kelima, agar eksistensi daripada koleksi melayu dan layanan Bilik Melayu
dapat semakin dikenal oleh masyarakat luas, pustakawan didukung oleh perpustakaan dapat melakukan
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kegiatan promosi dan sosialisasi secara berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh
Anggraeni (2025) yang mengatakan bahwa promosi layanan perpustakaan secara konsisten terbukti
meningkatkan tingkat kunjungan dan pemanfaatan koleksi. Dengan mengimplementasikan strategi tersebut,
diharapkan proses penyebaran informasi koleksi melayu dapat berjalan lebih optimal dan memberikan
dampak yang lebih luas bagi pemustaka.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penyebaran informasi terkait
koleksi melayu oleh pustakawan berada pada kategori efektif dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,38
berdasarkan hasil penjumlahan daripada empat indikator tersebut. Sementara itu, indikator inovasi dan sistem
sosial memiliki nilai relatif lebih tinggi yaitu masing-masing mendapatkan nilai rata-rata 3,41 untuk indikator
dan 3,40 untuk indikator sistem sosial. Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Perpustakaan dan
pustakawan layanan Bilik Melayu Perpustakaan Soeman HS dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan
dalam upaya penyampaian informasi. Selain itu, diharapkan pustakawan layanan Bilik Melayu dan
Perpustakaan Soeman HS dapat melakukan diversifikasi saluran komunikasi dari konvensional ke bentuk
saluran yang lebih modern mengikuti perkembangan media digital dan informasi, teknologi dan komunikasi
sehingga dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas guna meningkatkan pengetahuan terkait eksistensi
daripada koleksi melayu dan mendorong pemanfaatan koleksi melayu oleh pemustaka.
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